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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang berlandaskan penelitian
yang seksama dan tuntas mengenai jumlah bahasa dan/atau dialek yang ada
di Indenesia. Angka mengenai jumlah bahasa dan/atau dialek itu berkisar
antara 200 dan 700, tergantung pada “selera” dan cara pandang serta rujukan
yang digunakan. Tentu saja teori dan sarana penelitian yang berbeda turut
inempengaruhi hasil yang berlainan it.

Di pihal lain, pemenan yang jelas dan handal mengenai hubungan
kekerabalan bahasa-bahasa itu serta upaya pemetaan bahasa dan dialek secara
menyeluruh belum ada. Untuk 1nendapatkan perian yang handal mengenai
hubungan kekerabatan bahasa dipertukan sarana penelitan serta
penggunaannya yang sama dan cara analisis data yang sama pula. Hal yang
sama berlaku pula untuk upaya pemetaan bahasa dan dialek secara
menyeluruh. Kenyataan inilah yang mendorong Pusat Pembianaan dan
Pengembangan Bahasa, Fakultas Sastra Universitas [ndonesia, dan Politeknik
Institut Teknologi Bandung mengadakan kerja sama sejak tahun 1992 melalwi
Proyek Penefliian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa Daerah di
Indonesia

Buku Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa
Daerah di Propinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu hasil kera
sama tersebut. Data dalam buku ini dikumpulkan pada tahun [993. Dalam
buku ini tampak bahwa di Propinsi Sulawesi Tenggara terdapat lima
kelompok bahasa, vaitu (1) kelompok bahasa-bahasa Tolaki, (2) kelompok
bahasa Muna—Cia-cia, (3) kelompok bahasa Pulo, (4) kelompok bahasa-
bahasa Bugis, dan (5) kelompok bahasa-bahasa Jawa.

Buku ini mmerupakan hasil kerja sama penelitian ahli bahasa dan
komputer. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terina
kasih kepada para peneliti, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, Prof. Dr, Ayatrohaedi.
Dr. Djantera kawi, Dr. Multamua R M.T. Lauder, Drs. Frans Asisi Datang,
M.Hum., Drs. Buha Aritonang, Drs. Sugiyono, M. Hun,, Ir. Ferry Feinzal,
Dra. Non Martis, Dra. Wati Kurniawati, dan Drs. Hidayatul Astar.




Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Sulawesi
Utara, Prof. Dr. Gorys Keraf (+), Drs. Hasjmi Dini, Drs. E. Asmad, Drs. M.
Nurhanadi, pengumpu! data, informan, dan pengentri data yang telah
berusaha membantu penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami
samnpaikan kepada Prof. Dr. Ayatrohaedi yang telah melakukan penyuntingan
inateri buku ini.

Jakana, Februari 2000 Hasano Alwi
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dr Propinst Sulawes: Tenggara im inerupakan salah satu laporan hasil
melalui Proyek Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa
Daerah dr Indonesia yang dilakukan melalul kerja sama anara Pusat
Pembinaan dan Pengemnbangan Bahasa, Fakultas Sastra Umiversitas
Indonesta, dan Politeknik Institut Teknologi Bandung. Penerbitan buku i
dapat terlaksana berkat bantuan dan kerja sama dan berbagai pthak. Secara
khusus kamu ingin menyampaikan terima kasih
(1) Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dekan Fakultas

Sastra Unuversitas lndonesia, dan Direktur Politeknik Insutut Teknotogi

Bandung vang selama int telah membenkan kepercayaan dan kemudahan

kepada anggola-anggota tim dalam melaksanakan penelinian,

(2) Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Sulawesi Tenggara beserla stafnya yang teiah memberikan
bantuan vang sangat berharga dalam pelaltithan tenaga penguinpul data
pada tahun 1993,

(3) Para pengumpul data lapangan di Sulawest Tenggara, dan

{4) Staf pembantu administrasi yang telah memungkinkan pekerjaan tin
berjalan lancar.

Kami mengharap buku int akan ada manfaatnya bagi para peinbaca.
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Propinsi Sulawesi Tenggara

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Letak

Letak astronomi Propinsi Sulawesi Tenggara antara 3°--6° Lintang Selatan
dan 120°45'--124°' Bujur Timur. Batas-batas wilayah Propinsi Sulawesi
Tenggara adalah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan Propinsi
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan; sebelah selatan berbatasan dengan
Laut Flores; sebelah tiinur berbalasan dengan Laut Banda; dan sebetah barat
berbatasan dengan Teluk Bone (Monografi tth)

Berdasarkan pembagian administratif. wilayah propinsi ini terdiri atas |
kotamadia, yaitu Kotamadia Kendari. Selain itu, propinsi ini juga terdiri atas
4 kabupaten dan | kota administratif. Keempat kabupalen tersebut adalah
Kabupaten Kendari, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Buton, dan Kabupaten
Mnna: serta Kota Admunistratif Baubau. Luas propinsi Sulawesi Tenggara
tercatat 38.140 Kin? (ENI 1990:341).

Keadaan alam Propinsi Sulawesi Tenggara sebagian besar inerupakan
daerah pegunungan dan perbukitan. Propinsi ini mempunyai 123 buah
gunhung dan juga mempunyal 214 sungai yang mengalir di seluruh wilayah.
Selain itu, propinsi ini merupakan daerah yang dilalui oleh garis katulistiwa
sehingga beriklim tropis. Gunung yang tertinggi yang berada di Sulawesi
Tenggara bernama Gunung Tangkelemboko (1.782 meter).

Kabupaten Kolaka juga terdiri atas pegunungan dan perbukitan, yang
memanjang dar utara ke selatan. Gunung tertinggi di Kabupaten Kolaka
adalah Gunung Mengkoka (2.790 meter).

Kabupaten Buton, selain terdini atas Pulau Buton, juga melipuu
sebagian pulau Muna dan beberapa pulau lain seperti, kepulavan Tukangbes:,
pulau Kabaena, Siumpuy, dan Kadatuang Sebagian pulau itu masih tertutup
hutan lebat. Karena curah hujan yang cukup tinggi, hutannya merupakan
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hutan tropis basah yang padat dan lebat. Berbagai binatang liar masih hidup
di hutan-hutan itu, antara lain Anoa, Rusa, dan Babi hutan. Babi Hutan
merupakan bipatang pengganggu yang sangat merepotkan para petani. Di
Pulau Muna terdapat empat sungai yang bernilai ekonomi tingg:, yailu
Sungai Katangan, Wandasa, Lanoumba, dan Kabangka Balano. Keempat
sungai 1tu dimanfaatkan untuk pengairan, pengadaan air bersih dan,
pembangkit tenaga listrik, ineskipun dengan skala kecil.

IKliin di propinsi in1 adalah iklim tropis, dengan suhu 22 derajat—73%
derajat celsius. Dengan tingkat kelembaban 60%-90%. Rata-rata curah hujan
per tahun 2000min. Ada daerah tertentu seperti di beberapa bagian
Kabupaten Kolaka yang rata-rata curah hujannya lebih dan 2000mm. Curah
hujan terbanyak terjadi pada Bulan Mei. (ENI, 1990:341)

1.2 Penduduk

Berdasarkan catatan tabun 1991, jumlah penduduk Propinsi Sulawesi
Tenggara tercatal 1.237.467 jiwa dengan wilayab 38 140 Km® Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa Sulawesi Tenggara merupakan wilayah
yang kepadatan penduduknya sangat rendah. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika wilayah ini merupakan salah satu daerah pemukiman
transmigrasi. Para transmigran yang bermukiim di Sulawesi Tenggara pada
urmumnya berasal dari Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.

Mayoritas penduduk Sulawesi Tenggara memeluk agama islam atau
sekitar 98%, sedangkan 2% lainnya merupakan penganut agama Kristen,
Katolik, Hindu, dan Budha

Penduduk asli Sulawesi Tengpara terdin dari beberapa suku bangsa.
mereka antara lain adalah suku bangsa Tolaki, Wawonit, Moronene, Muna,
Kalisusu, Wolio, Ciacia, serta Wakatob: Suku bangsa yang dominan vang
tersebar di seluruh wilayah propinsi im adalah suku bangsa Tolaki, Muna,
dan Wolio (ENI, 1990:341).

Sektor perkebunan yang paling menonjol di propinsi ini berada di
Kabupaten Kendari dan Kabupaten Kolaka. Kedua kabupaten ini penghasil
kelapa, kopi, kapuk, lada, cengkeh, jambu mete, kenuri, kapas, cokelat, dan
aren/enau. Sebagian besar perkebun itu dikelola olelh rakyat. Luas
perkebunan itu seluruhnya mencapai 34.143 Ha. Sekitar 77% wilayah
Kabupaten Kolaka masih tertutup hutan. Dengan demikian, daerah ini banyak
menghasilkan rotan, kayu hitam, damar, kayu gergajian, kayu nmba log, dan
kayu rimba konversi.
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Berdasarkan hasil penelitian bidang pertambangan, wilayah Sulawesi
Tenggara mengandung banyak bahan galian, yakni berupa bijih nikel dan
feronukel. Kedua logam ini sudah diekspor ke mancanegara. Sebagai contoh,
hasil tambang Sulawesi Tenggara ini sebanyak 250.000 ton berhasil dijual
seharga 22 juta US dolar pada kurun waktu tahun 1986—1987. Selain bijih
nikel dan feronikel, Sulawesi Tenggara terkenal dengan aspal Butonnya.
Pulau Buton rata-rata tenghasilkan 5.000 ton aspal setiap tahun sehingga
dikenal sebagai penghasil aspal terbesar di seluruh Indonesia. (ENI; 1990:
342).

Propinsi Sulawesi Tenggara juga mempunyai janngan perhubungan
udara yang memadai melalui lapangan terbang perintis di setiap kabupaten.
Denukian pula dengan jaringan perhubungan laut yang dilayani oleh kapal-
kapal besar dan sedang dengan memanfaatkan pelayaran perintis.

1.3 Sejarah

Temuan purbakala berupa kerangka manusia dalam gua di beberapa tempat,
antara lain di dusun Taipa, di pulau Kabaena, Wolasi, Landawe,
Watuinendonga, dan Wawonii, inerupakan petunjuk bahwa wilayah Sulawes:
Tenggara sudah dihum inanusia sejak masa nirleka. Di sainping kerangka
manusia. juga ditemukan {ukisan di dinding gua Liang Kobara, dan kubur
batu di Wanci. dekat Bau-bau (ENI 15 (1991):344; Monografi tth.:9)
Namun,seperlt juga dengan sejarah daerah lainnya di Indonesia, temuan dari
masa awal itu masib sangat sedikit dan terpencar-pencar sehingga belum
dapat digunakan untuk melakukan rekonstruksi sejarah daerah yang
bersangkutan secara "utuh".

Kisah sejarah daerah Sulawesi Tenggara baru mulai agak mudah ditkuti
bersamaan dengan wmbuh dan berkembangnya beberapa kerajaan daerah,
bersainaan dengan masuk dan berkembangnya pengaruh agama dan
kebudayaan Islain di daerah tersebut.

Kisah kerajaan Konawe vang sebagian inasih bercampur mitos, pada
umumnya dianggap sebagai awal kisah kerajaan-kerajaan di Sulawesi
Tenggara itu. Pada masa pemerintahan Melamba sebagai mokole 'raja’
Konawe (awal abad ke-16), datang utusan Sultan Bulon yang menghimbau
agar Konawe memeluk agama Islam. Penerimnaan penduduk terhadap agama
Islam yang pada mulanya kurang baik, berubah pada masa pemeritahan raja
Tebawo. Pada masa pemenntahannya mulai disusun sistem hukum dan
ketalanegaraan yang didasarkan kepada ajaran [slam sambil tetap
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memperhatikan tradisi tempatan yang sudah hudup di kalangan rakyat
(Monografi tth.: 11).

Kerajaan Konawe yang berkembang hingga akhir abad ke-18 1tu
kemudian “digantikan" oleh kerajaan Buton bersama dengan kerajaan
Konawe-Laiwui dan kerajaan Mekongga. Kesultanan Buton mencapai
puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Idrus
(1824--51). Pada tahun itu wilayahnya meliputi pulau Buton, Muna,
Kabaena, pulau-pulau kecil di sekitarnya, kepulauan Tukangbesi, Poleang,
dan Rumbia (ENI 15 (1991:344).

Dalain sistem pemnerintahan Kesultanan Buton terdapat wilayah-wilayah
bawahan yang dibedakan atas wilayah inti, moronene, dan barata Wilayah
int terdin atas wilayah bonfo yang diperintah oleh kad:, dan wilayah bobato
yang dipimnpin oleh lakina. Daerah moronene merupakan daerab yang
langsung diperintah secara adat. dengan demikian daerah i tidak langsung
berada dalain sistem pemerintaban. Pada saat itu, daerah barara merupakan
daerah yang dianggap atau diharapkan dapat menjaga kemantapan kerajaan,
Selain iw, dinyatakan juga bahwa di Kesultanan Buton terdapal empat daerah
barata, yaitu Muna, Tiworo, Kalingsusu, dan Kaledupa (ENI 15 (1991):344),

Sejak tahun 1613, VOC sudah mulai mengadakan hubungan dan
perjanjian dengan Kesultanan Buton Perjanjian itu biasanya berisi kelentuan
dan kesepakatan mengenai (a) bantuan pihak Kesultanan Buton kepada pihak
Belanda (jika diperlukan), (b) aturan pelayaran dan perdagangan, (c)
persetwyuan Belanda terhadap pengangkatan raja Buton yvang baru, (d) ikatan
keseliaan di antara mereka sehingga beraru baliwa kawan dan lawan Belanda
juga menjadi kawan dan lawan Buton. (e) larangan bagi Buton untuk
mengadakan hubungan dengan bangsa lain, dan (f) peinbenan ganti rug: oleh
Belanda atas penebangan pala dan cengkeh di wilayah Bulon

Selain Kesuitanan Buton, di Sulawesi Tenggara dalam abad ke-19 itu
juga terdapat Kesultanan Konawe-Laiwui dan Kesultanan Mekongga, yang
wilayahnya terutama terdapat di daratan Sulawesi Tenggara. Berbeda dengan
Kesultanan Buton, yang sudah berdiri sejak tahun 1613, kedua kesultanan itu
terjerat oleh berbagal perjanjian dengan Belanda Hal it berlangsung
sckurang-kurangnya hingga periengahan abad ke-19. tapi pada akhirnya
mereka terpaksa juga menandatangani perjanjian-perjanjian jangka panjang.

Oleh Belanda, perjanjian jangka panjang itu dimanfaatkan unruk
mencengkeram Sulawesi Tenggara, Penjanjian itu dilakukan oleh Belanda
dengan Swultan Buton (1873), Raja Konawe-Laiwui (1858, 1885), dan Datu
Luwu sebagal penguasa Mekongga (1861, 1887). Dalam setiap penanjian
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tercantum pengakuan bahwa wilayah kerajaan mereka merupakan wilayah
Hindia Belanda. Nainun, secara nvata pihak Belanda baru mulai
menempatkan angkatan perangnya di Bulon pada tahun 1906 dan
menangkap para pemuka masyarakat dan pembesar pribumi yang ketika itu
sedang berkuasa. Demikianlah, kisali penjajahan Belanda di Sulawest
Tenggara hingga kekalahan Belanda oleh Jepang (1942).

Jepang menduduki kota Kendan pada tanggal 26 Januari 1942. Tanpa
perlawanan dan Belanda. Jepang inemaksa rakyat untuk bekerja di
pertarnbangan nikel dan aspal, yakni untuk inembangun kubu dan lapangan
lerbang.

Sesudalt Proklamasi Kemerdekaan, para pemuda Sulawesi Tenggara
mulai melakukan perlawanan lerhadap balatentara Jepang; kemudian
membentuk Pasukan Keamanan Rakyat. Serah lenma kekuasaan antara
Jepang, Australia, dan NICA berlangsung di Kendan dan Wawotobi.
Pemerintahan NICA tidak menyangka bahwa para pemuda daerah itu berani
inengganggu ketenangan mereka pada saat mereka sedang berupaya
menancapkan kembali kekuasaan mereka di buini Indonesia uinumnya, di
Sulawesi Tenggara khususnya, Ternyata PKR melakukan perlawanan di
Inana-inana.

Ketika NICA mulai inenanamkan kekuasaan dengan politik adu-domba
di kalangan raja dan bangsawan, lerbentuklah Negara [ndonesia Tiwur pada
tahun 1946 dengan ibukota Denpasar. Dari Kendari terpilih anggola dewan
perwakilan rakyat NIT. Keadaan pemerinlahan baru yang dualistis wu (NICA
dan Zelfbestuur van Laiwoi) berlangsung hingga pemulihan kedaulaan
Indonesia pada tanggal 27 Desemnber 1949, ketika Republik Indonesia Serikat
mengadakan perubahan dan pengalihan kekuasaan dart NICA,

Mulai saat itu berlangsung pemerintahan Republik Indonesia dan
Kendan dijadikan kabupaten berdasarkan UU no. 29 tahun 1959, disusul
dengan pembentukan dan pemilihan anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Tingkat [T Kendari,

Gejolak yang terjadi di wilayah Sulawesi Tenggara sejak tahun 1950an,
antara lain akibat gerommbolan DI/NII punpinan Kahar Muzakkar
menyebabkan keadaan menjadi sangat tidak ainan sehingga kelancaran roda
pemnerintahan dan peinbangunan terganggu.

Setelah Kahar Muzakkar wmeninggal (Februari 1962), kepercayaan
rakyat terhadap pemerintahan mulai pulih dan keamanan pun berangsur-
angsur membaik. Akhirnya, berdasarkan Peraturan Pewnerintah Pengganti
Undang-undang (Perpu) no. 64 tahun 1964, Sulawesi secara resmi dijad’kan
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wilayah Propinsi/Daerah Tingkat I dengan ibukota Kendari. Daerah itu terdiri
atas satu kotamadia, yaitu Kotamadia Kendari dan empat kabupaten, yaitu
Kabupaten Kendari, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Muna. dan Kabupaten
Buton.
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BAB 11

KAJIAN MENGENAI
SULAWESI TENGGARA

2.1 Kajian Umum

Tulisan A, Ligtvoet (1877) yang berjudul Beschrijving en Geschiedenis van
Boeton mungkin merupakan tulisan yang paling awal lentang Sulawesi
Tenggara Beberapa tabun kemudian Paul dan Frits Sarasin (1903) muncul
dengan tubsannya yang berjudul Reise von der Miengkoka Baai nach
Kendari, Sudost Celebes dan Kruyt (1922) dengan tulisannya yang berjudul
Een en Ander vver de Tolaki van Mekongga (Zuidoost Celebes). Tulisan-
tulisan itu mulai inenyebut-nyebut Sulawesi Tenggara sebagai suatu jazirah
yang tidak ineliputi daerah-daerah seckitarnya, seperti Pulau Buton, Muna,
dan Kabaena.
Istilah Sulawesi Tenggara sebagai daerah administratif pemerintahan muncul
pada tahun 1951, vaitu sebagai hasil perpaduan 4/deeling Buton dan Lauwwi
dengan pusat pemerintahan yang terletak di Bau-Bau. Dengan pengertian
baru itu, Sulawesi Tenggara secara administranf juga mencakupi pula
wilayah-wilayah sekilarnya

Beberapa kajtan terhadap sasura daerah di daerah Sulawesi Tenggara,
khususnya sastra lisan sudab pernah dilakukan ineskipun amat terbatas.
Matalitt (1985) wmeneliti sastra lisan Wolio, Sande (1986) meneliti sastra
lisan Tolaki, Rasyid (1998) mengkaji cerita rakyat Buton dan Muna, dan
Nasruddin bersaina Haruddin (1998) inengkaji prosa dalaul sastra Tolaki.
Kajian terhadap sastra Wolio, khususnya terhadap strukturnya, kembali
dilakukan pada tahun 1998 oleh Sande. Yang juga harus dicatat adalah bahwa
kajian-kajian di atas lebih merupakan inventarisasi daripada kajian
kesastraan. Dari bebrapa kajian yang disebutkan di atas, kajian yang
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memfokuskan objeknya pada struktur sastra ditemnukan pada kajian Sande
(1986) terhadap sastra lisan Tolaki dan Sande (1998) terhadap sasira Wolio.

Selain itu, dalam kepustakaan juga dapat ditemukan kajian-kajian
lainnya tentang aspek kesejarahan Sulawesi Tenggara. Bhurhanuddin (1976)
mencoba mengaitkan kerajaan besar di Sumatra, vaitu Sriwijaya, dengan
kerajaan-kerajaan di Sulawesi, Menurutnyi, kerajaan Sniwijaya itu bermula
di Sulawesi. Pengarang itu juga menghasilkan tulisan vang berjudul Zaman
Hindu di Sulawes: (1978) yang mengungkapkan bagaimana kehidupan
masyarakat Sulawesi, termasuk di dalainnya masyarakat Sulawesi Tenggara.
Masib tentang kehidupan adat dan budaya masyarakal Sulawesi Tenggara,
Zahari (1974) menulis lentang sejarah dan adat Fij Darul Butuni, Kabumbu-
Wolio. Pingak juga mencoba inenginventarisasi bermacam-macain
kebudayaan yang berkembang di sekifar kerajaan Mekongga dengan judul
Mekongga: Aneka Ragam Kebudayaan Kabupaten Kolaka.

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya melalui Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah mencoba mencatat dan mengumpulkan data
untuk mempertahankan kehidupan nilai-nilai cerita rakyat di wilayah
Sulawesi Tenggara. Dalain buku itu meinuat tidak kurang dari 23 cerita
rakyat yang fersebar di Sulawesi Tenggara. Melalui provek yang sama, Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya melakukan kajian terhadap inasvarakat
Sulawesi Tenggara dengan menekankan pada aspek kesejarahannya. Hasil
kajian itu kemudian diterbitkan dalam sebuah buku vang berjudul Sejarah
Kebangkitan Nasinal Daerah Sulawesi Tenggara. Di dalam buku ilu
diungkapkan tentang keadaan Sulawesi Tenggara mulai dari akhir abad ke-19
sainpai masa kemerdekakan. Dalam hal keragaman budaya. diungkapkan
pula bahwa secara garis besar perduduk Sulawesi Tenggara ilu dapat
dikelompokkan menjadi empat suku, yaitu (1) suku Tolaki yang mendiami
bagian daratan, (2) suku Muna yang mendiami Pulan Muna dan sebagian
Pulau Buton. {3) suku Buton yang mendiami Pulau Buron dan pulau-pulau
kecil di sekitarnya, dan (4) suku Moronene yang nendiami Pulau Kabaena
dan ujung barat daya daratan Sulawesi Tenggara,

2.2 Kajian Bahasa

Kajian yang pernah dilakukan terhadap bahasa-bahasa di Sulawes: Tenggara
cukup banyak Dalain kepustakaan, ditemukan kajian yang pertaina kali
dilakukan adalah kajian Hanafi dan La Ode Sidu Marafat pada tahun 1968
vang menelaah kata ganti dalain bahasa Muna - sebelum itu ada kajian
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Ancceaux (1952) tentang bahasa Wolio tetapi cakupannya bukan hanya
bahasa Wolio vang ada di Sulawesi Tenggara. Setelah masa itu, kajian
terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara mulai semarak pada tahun
1980-an yang umumnya dilakukan secara berkelompok. Secara berturut-turut
muncul kajian Abas (1983), Abidin (1983), dan Gani (1986) tentang bahasa
Wolio; Sande (1986) dan Berg (1989) tentang bahasa Muna — sebelumnya
Mattalitti (1983) menyusun kamus bahasa Muna-Indonesia, Manyambeang
(1985) tentang bahasa Binongko; Mursalin (1983) tentang bahasa
Mawasangka; dan Patuiasing (1978, 1980) tentang bahasa Tolak: Pada tahun
1990-an, muncullah kajian Muthalib (1991) tentang bahasis Moronene,
Usmar (1991) tentang bahasa Binongko, Yalim (1981, 1992} dan Cazali
(1995} tentang bahasa Muna; Abdullah (1995) entang bahasa Cia-Cia:
Malunud (1993) tentang bahasa Mekongga; dan Mulya (1990) tentang bahasa
Mawasangka

Kaseng dkk. {1987) pernah melakukan pemetaan terhadap bahasa-
bahasa di Sulawesi Tenggara. Dalam buku itu disebutkan bahwa di Sulawesi
Tengara terdapat 20 bahasa. Sebelumnya, L.embaga Bahasa Nasional (1975)
mencatat bahwa tidak kurang dari 29 bahasa tersebar di empat kabupaten di
Sulawesi Tenggara. Bahasa-bahasa itu antara lain, bahasa Tolaki, bahasa
Wawonii, bahasa Kulisusu, bahasa Kambowa, bahasa Muna. bahasa
Moronene, bahasa Tokotua (Kabaena), bahasa Wolio, bahasa Kamaru,
bahasa Wabula, bahasa Cia-Cia, bahasa Wakatobi. buahasa Busoa, bahasa
Masin, bahasa Kakenauwe, bahasa Lawele, bahasa Mawasangka, bahasa
Katobengke, balasa Laompo, dan, bahasa Siompu.

Ditinjau dari segi perbandingan kosa kata yang ada, terdapat beberapa
kata yang menjadi pelunjuk bahwa bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara ini
mempunyai hubungan kekerabatan yang kuat Kata abu, misalnya,
mengalami pergeseran bunvi yang membuktikan hubungan kekerabatan itu,
yattu abu - afu - awu - hawu - habu. Walaupun demikian, tidak diingkarnnya
pula bahwa ada kata-kata yang menunjukkan perbedaan yang bertentangan.
Untuk kata berfiup, misalnya, diteinukan ada 15 etima, yaitu fowi,
poroe/parog, NCUE, NIEpUpU, PEpUu. MOmpuri, Mepupuri, mompuniori,
puroro, poporo, hopu, nofui, funio, busoe, dan dopunioe. Dan 200 kosakata
vang diamati, sebagian besar merupakan kosakala yang berasal dar luna
efima.

Sehubungan dengan kekpgnatan bahasa yang satu dengan bahasa yang
lain dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Ada beberapa bahasa yang memperlihatkan hubungan yang dekat, vaitu
bahasa Cia-Cia dan Wabula (77%), bahasa Wolio dan Kamaru (70,5%),
bahasa Moronene dan Kabaena (67,5%). bahasa Kulisusu dan Wawaonii
(63%), bahasa Lawele-Kakenauwe-Kombowa, bahasa Siompu-Laompo-
Mawasangka-Katobengke.

2. Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang diteliti dapat dikelompokkan
menjadi 11 bahasa berbeda, yaitu (1) bahasa Tolaki, (2) bahasa Muna,
(3) bahasa Masiri, (4) bahasa Busoa, (5) bahasa Wakatobi, (6) bahasa
Wolio-Kamaru, (7) bahasa Cia-Cia-Wabula, (8) bahasa Moronene-
Kabaena, (9) bahasa Kulisusu, (10) bahasa Lawele-Kakenause-
Kambowa, dan (11) bahasa Mawasangka-Siompu-Laompo-Katobengke.

Kajian lain terhadap bahasa di wilayah itu yang juga pernah dilakukan
urnuinnya inerupakan kajian struktur bahasa. Kajian-kajian yang pemah ada.
antara lain dapat disebutkan, tnisalnya, Pattiasina dik. (1978, 1980) tentang
struktur bahasa Tolaki. Abbas dkk. (1985) tentang stuktur bahasa Wolio,
Mursalin dkk. (1985) tentang bahasa Mawasangka, Mulya dkk. (1990)
tentang morfologi dan snitaksis bahasa Mawasangka. dan, Muthalib dkk.
(1991) tentang struktur bahasa Moronene, Abdullah dkk. (1991) tentang
struktur bahasa Cia-Cia. Yatim dkk. (1981, 1992) tentang bahasa Muna,
Gazali dkk. (1995) tentang sistem norfologi noimnina bahasa Muna, dan
kajian Mahinud dkk. (1995) terhadap struktur bahasa Mekongga.

[stilah bahasa Mekongga - yang diambil dari naina burung kongga yang
kemnudian dijadikan nama kerajaan, yakni Kergraan Mekongga — digunakan
untuk menyebut bahasa yaug digunakan di sembilan dan sepuluh kecamatan
di Kabupaten Kolaka. Keseinbilan kecainatan 1tu adaiah Kecamatan Poinalaa.
Wundulako, Landongi, Terawuta, Kolaka, Wolo, Mowewe, Lasusua, dan,
Pakue. Satu kecamatan yang lan, yaitu Kecainatan Watubangga
menggunakan bahasa Moronene (baca Mahmud dkk.. 1995:12). jika
dibandingkan dengan kajian dalam peta bahasa Kaseng dkk. (1983), bahasa
Mekongga ini tidak disebut-sebut. Di wilayah Kabupaten Kolaka, menurut
Kaseng dkk., digunakan satu bahasa, yaitu bahasa Tolaki.. Akan tetapi, kalau
kita lihat kajian Pattisina dkk. (1980) jelaslah bahwa yang disebut bahasa
Mekongga itu sebenarnya hanyalah salah satu dialek bahasa Tolaki, di
samping dialek Konawe dan dialek Moronene.

Karena tidak ditunjang oleh penelitian dialektologi. Muthalib dkk.
(1991) menganggap bahwa kajian yang dilakukan Pattisina dkk, vang
inenganggap dialek Moronene sebagai bahasa, ia juga mengakui bahwa
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bahasa ini mewmpunyai hubungan yang amat eral (60%) dengan bahasa
Tolaki, yang merupakan bukti keserumpunan bahasa Tolaki dan bahasa
Moronene (Muthalib dkk., 1991:3). Selain itu, Muthalib juga menyatakan
bahwa bahasa ini dipakai di beberapa kecamatan di Sulawesi Tenggara. di
antaranya, di Kecamatan Poleang, Kecamatan Ruinbia, Kecamatan Kobaena
(ketiganya di Kabupalen Bulon), dan Kecanatan Wundulako-(di Kabupaten
Kolaka).

Tentang stawus bahasa Moronene ini, kalau dibandingkan antara
pendapat Muthalib dkk., Pattiasina dkk, dan pendapat Kaseng dkk. tampak
beberapa perbedaan. Kaseng dkk meletakkan bahasa Moronene satu
kelompok dengan bahasa Kabaena, yang keduanya menjadi kelonpok yang
berbeda dari keloimpok bahasa Tolaki (lihat Kaseng dkk. 1987:87). Simpulan
itu didasarkan pada anggapan Kaseng dkk. bahwa persentasi kesamaan
Moronene-Kabaena itu cukup linggi, yakni mencapai 67,5%, sedangkan
antara bahasa Tolaki dan Moronene hanya dengan persentasi sekitar 43% saja
(Kaseng dkk. 1987:86)

Pada tahun 1991, Usinar dkk. meinunculkan sebutan bahasa Binongko
lerhadap bahasa yang menuruinya digunakan di Kecamatan Binongko,
Kabupaten Buton. Jika benar bahwa penamnaan bahasa itu di dasarkan pada
daerah geografis, yakni tempat tinggal penutur bahasa itu, maka tidak jelaslah
apa yang disebul bahasa Binongko itu.

Dari sumber lain juga dikelahui bahwa di kecamnatan Binongko memang
digunakan beberapa bahasa, letapi tidak satu bahasa pun vang bernama
bahasa Binongko. Di antara bahasa-bahasa yang digunakan di wilayah
tersebut adalah bahasa Wolio, bahasa Cia-Cia, bahasa Kulisusu, dan bahasa
Wakatobi. Jadi, tidak dapat dipastikan apakah bahasa Wolio, bahasa Cia-Cia,
bahasa Kulisusu, atau bahasa Wakatobi-kah yang disebut bahasa Binongko
1.

Bahasa Cia-Cia meinpunyai Sekurang-kurangnya 9 dialek (Abdullah,
1991:9) yang penamaannya didasarkan pada nama wilayah (empat linggal
penutur dialek itu. Kesembilan dialek itu adalah dialek Takimpo, dialek
Wabula, dialek Holimombo, dialek Kondowa, dialek Laporo, dialek LapoDi,
diaiek Wakaokili, dialek Wolowa, dan dialek Kancinaa.

Kajian terhadap bahasa Wolio pernah dilakukan oleh Gani dkk. (1986),
yaitu kajian tentang morfologi kata kerja bahasa Wolio. Sehubungan dengan
kedudukan bahasa Wolio di ,antara bahasa-babasa lainnya, dikatakannya
bahwa bahasa inilah yang pada masa latnpau dipilih sebagai bahasa resmi
kerajaan Buton, Oleh karena itu, bahasa Wolio juga lebih dikenal dengan
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nama bahasa Buton. Balasa ini juga mempunyai aksara tersendini yang
disebutnya huruf Serang yang diambil dari huruf Arab. Ini dapat dibuktikan
dengan masih ditemukannya peninggalan-peninggalan berupa naskah.

Kajian terhadap bahasa Muna - beblrapa peneliti juga menyebulnya
bahasa Wuna - pernah dilakukan antara lain oleh Yatim (1981), Yatum dkk.
(1992), dan Gazali dkk. (1993). Kajian-kajian yang pernah dilakukan itu
umumnya merupakan kajian yang bersifat struktural. Dalam hal hubungan
bahasa Muna dengan bahasa-bahasa daerah lainnya dir wilayah wtu, dapat
dikatakan bahwa bahasa Muna digunakan di sebagian besar Kabupten Muna,
kecuali Kecamatan Kulisusu, dan sebagian Kabupaten Buton.
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BAB IlI

KAJIAN LEKSIKOGRAFI

3.1 Data Swadesh

Dalam rangka penelitian kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi
Tenggara, langkah awal yang harus ditempub Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa adalah menjaring data kebahasaan di lapangan.
Variasi kebahasaan di Sulawesi Tenggara diharapkan akan muncul melalui
60 titik pengamatan yang dijadikan sampel penelitian,

Datam laporan ni. hanva disajikan perlutungan serta analisis data dari
25 utik pengamalan untuk mewakili dala dari 60 rilik pengamatan yang
dijadikan sainpe! tersebut

Data yang dikumpulkan di lapangan didasarkan pada 1191 lanyaan yang
terdin dari 200 kosa kata dasar Swadesh, 888 kosakata budaya dasar, 62
frasa, dan 41 kalimai sederhana. Seuap tiuk pengamatan memperoleh bentuk
tanyaan yang sama. Perhitungan yang diperikan dalam laporan ini
berdasarkan kosakata dasar Swadesh.

3.2 Perbandingan Kata Kerabat

Dalam bagian int akan dikemukakan beberapa kasus bentuk kosakata dasar
Swadesh untuk pelbagai gloss dalam bahasa-bahasa Sulawesi Tenggara. Dari
data benan terlihat adanva rucita yang hanya memiliki satu etima dan ada
pula rucita yang memliki beberapa etima, sepetti terlihat pada contoh-contoh
berikut
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3.2.1 abu
- Etima Varian | Lokasi (Nama Desa)
awu awl Patikala, Wanggudu, Lamunde, Wumbu
Bangka, Laeya, Lawey, Noko,
Kurolabu, Bangun Sar
Jawu Sabulakoa
hawu Kumbewaha, Lapandewa
abu Talaga [, Wakambangura,
; ' Todanga
habu Lipu, Masiri,
Xabu Sida Mangura
apu Rahantari
hapgu Gonda Baru
qaau Sanggona
| adu Kapota
dkalika dkalika Sandi, Tonggano Timur, Taipabu

Untuk tucita abu hanya ada dua etima yang vwuncul yaitu aww dan
dalika. Etima awu ditemukan yang paling banyak variannya. Untuk kata itu
ditetnukan sepuluh varian yang muncul, vaiw awu vawu hawu abu haby
xabu apu hapu apy dan aow Dalam varian 2aww dan hawu ada
penambahan fonem /3 dan /h/ pada etima aww. Selain 1tu, pada varnan abu
haby xabu apy hapu ‘apu dan a¢wuterdapat perubahan foneni /w/ menjadi
bl (pada aby habu xabiy, Ip/ (pada apu hapu “apd), dan /o/ (pada aou).
Dalam data di atas terlihat juga adanya penaimnbahan fonem /4/, /4, /°/ pada
posisi awal.

Etima yang kedua, yaitu d¥alika, idak memiliki varian. Kata d¢%a/ika itu
tak ditemukan dalam bahasa-bahasa lain di Sulawes: Ulara dan Sulawest
Tengah. Hal itu berbeda dengan kata aww Kata aww juga ditemukan di
Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah. Sebaliknya, ada beberapa kata dalam
bahasa-bahasa di Sulawesi Utara yang udak ditemukan dalam bahasa-bahasa
di Sulewesi Tengpara, seperti lobud, agi, embuy, amporay, dan peyaburo
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3.2.2 basah
Etima | Varian | Nama Desa
mosele mosele Wumbu Bangka.
mosele Sanggona. Sabulakoa, Laeya
mosele Patikala
paryi paryi Lipu
mopita Kurolabu
motopa Kumbewaha
morama Masiri
nobere Talaga 1
moburu Lapandewa
bkehe bkehe Wakambangura
mbeleke Rahantari
mbe:xe Gonda Baru
mepa mepa Kapota, Sandi
jepe Tonggano Timur, Taipabu
Nomene Sida Mangura
hondo bondo Wanggudu
mobaho mobaho Lawey, Noko
marica marica Lamunde
nogode nogode Todanga
teles | teles Bangun Sari

Dari dala dr atas ditemukan sembilan etima dan empat dari antaranya
memiliki varian lebih dari saw. Di samping itu, hampir tak ada kata yang
sama dengan bahasa-bahasa di Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah.

Jika dilihat dari segi morfologinya, beberapa kata yang mengungkapkan
rucita basah dalain bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara terdapat bentuk m -,
mo-, 0o, dan m yang cendrung berperilaku norfologis sebagai morfem
terikat. Munculnya bentuk-befituk seperti 1tu cendrung pada rucita-rucita
yang mengungkapkan sifal dan kera. Jika inorfem-morfem terikal itu
dilepaskan dari etima-etima di atas maka hubungan kekerabatan antarkata-
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kata di atas semakin jelas. Kata pifa dengan garyi misalnya, merupakan dua
kata yang berkerabat. Demikian juga kata beleke bexs dan biehe,

merupakan kata-kata yang berkerabat.

3.2.3 berjalan

ﬁttima Varian Nama Desa

lako lolako Wumbubangka
lolako Rahantan
lumako Wanggudu
molako Patikala
lumlak o Songgana, Laeya
melaku Bangun Sani
malakslaks Sabulakoa

kala dokala Sida Mangura
dkokala Wakambangura
nekala-kala Todanga
ndala Lipu

1iGka linka Kurolabu
motipka Lawey, Noko
talinka Talaga |
hanka Gonda Baru, Lapandewa

Pila dila Kapota, Sandi
nakila Tonggano Timur, Taipabu
pepipila Masiri

Jok jok Lainunde

lampa lampa Kuinbewaha

Rucita berjalan, dalain bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara diternukan
enain etima, namun hanya empat yang memiliki varian yaitu laka kala, linka,
dan ¢ila, Bentuk dasar /akodan kala sebenarnya tidak ditemukan dalain data
di atas. Kedua bentuk itu diambil sebagai bentuk dasar setelah morfen terikat
mo> (-umn), ne-, > dan do> dilepaskan dan kata-kata di atas. Pada vanan-
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varian dari etima /ako , terdapat beberapa perubahan morfologis, vaitu
pengulangan bentuk dasar (molaks Jakd), penyisipan morfem terikal
(lumako), pelesapan fonein (/umalak ).

Varian-varian dari etitna £a/a juga legadi perubahan morfologis seperti
di atas Dalam data tersebut ditemukan juga adanya pengulangan morfem
dasar dan penambahan morfem terikat {ekala kala), serta pelesapan fonem
/el (ndals). Kata ndala dimasukkan dalam kelompok mi dan dianggap
berkerabat karena perbedaan antara fonemn /n/ dengan /k/ pada awal kedua
kata itu dapat dyelaskan secara fonoiogis. Dengan demikian, keduanya
merupakan fonem

Kasus seperti di atas juga ditemukan pada etima /igka. Ada dua varian
dari etima ilu yang mengalani penambahan morfem terikal /72~ dan 72-, vailu
moalipka dah talimka Kata hanka dimasukkan ke dalam kelompok ini karena
perbedaan fonem /I/ dengan /v bisa dijelaskan secara fonologis.

Selain penainbahan morfein terikat o2 pada kata @//a. salah satu varian
dari etima ¢da juga terdapat proses reduplikasi (pesipila) Meskipun
demikian. perulangan vang dimaksud di sini hanya merupakan salah satu
bagan dari bentuk dasar vaitu i Hubungan antara fonem /@/ dengan /p/
dapal dijelaskan secara fonologis

3.2.4 darah
Etima | Varian | Nama Desa |
beli be:li - Patikala
"abeli Sanggona
| obeli | Wanggudu, Sabulakoa, Laeva,
| TE rea Noko, Rahantar:, Talaga [. Masin, Lapan Dewa,
reya Wumbu Bangka, Lipu
"reka Sida Mangura
reya’ Kurolabu
| rena Lawey
heya Wakambangura
hea Todanga -
xea Kumbewaha, Gonda Baru
raha | Kapoia, Sandi, Tonggano Timur, Taipabu
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' sra’ Lamunde

geteh geteh Bangun Sari

Rucita darah dalam bahasa-bahasa di Sulawes: Tenggara diwakili oleh
tiga etima dan dua dari ketiga etiina itu memiliki sejumlah vanan. Elima-
etima vang meiniliki varian tersebut adalah befi dan rea Dibandingkan
dengan etima dan varian untuk rucita yang samna dalam bahasa-bahasa di
Sulawesi Utara, hanya kata ra dari bahasa-bahasa di Sulawesi Utara yang
berkaitan dengan kata-kata yang muncul di wilayah Sulawesi Tenggara. Kata
ra ilu dapat dikaitkan dengan etima rea

3.2.5 empat
| Etima Varian Nama Desa
»a pa: Talaga, Wakambangura
Jpa: Wumbu Bangka,Lawey, Noko,
Kurolabu, Rahantari,
mba Sabulakoa, Wanggudu, Laeya
amba’ Sanggano, Patikala
epa’ Lamunde
popa: Sida Mangura, Tondanga, Lipu,
popa’a Kumbewaha, Gonda Baru, Masin,
Lapandewa
pa’a Tonggano Timur
gana gana Kapota
ga™na Sandi
akkehaa akkehaa Tonggano Timur, Taipabu

Ada tiga etima yang muncul dari rucita empal. dan dua di antaranya
inemiliki sejuinlah varian yang tersebar pada desa-desa di wilayah Sulawesi
Tenggara. Etima pa dalain baliasa di wilayah ini juga inuncul dalam bahasa
di wilayah Sulawesi Ulara. Nawmun, tak ada varian dan etima pa di dalam
kedua wilayah itu yang saina.
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3.2.6 gigi
Etima Varian Nama Desa
Isi isi Lamunde
isi Patikala
pisi Sanggona, Wanggudu, Wumbu Bangka,
Noko, Kurolabu, Rahantari,
amisi Sabulakoa, Laeya,
ni's Gonda Baru. Masiri, Lapan Dewa
disi Lawey
wanka wanka Sida Mangura,
panka Talaga 1
vanka Wakambangura
untu untu Bangun Sani
limp2 limp? Tondanga, Lipu
leke leke Kumbewaha
koni koni Kapota, Sandi, Tenggano Timur,
Taipabu

Rucita gigr mempunyai enam etima. Namun, hanya dua elima saja yang
memiliki sejumlah varian. Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah
Sulawesi Utara. etima 75/ muncui pada kedua wilayah tersebut. Akan tetapi,
pada wialayal yang sama tidak ditemukan adanya varian-varian dan etima

tersebut
3.2.7 hidup
Etima " Varian (N:lm;l Desa
1ars 1ro Sanggona, Wanggudu, Sabulakoa,
Laeya,
LrD Patikala
tora Wumbu Bangka, Lawey, Noko,
Rahantani
tora;’ Kurolabu
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nowri Talaga I,
n> uhi Wakambangura
' m2'uhi Todanga

mohuri Lipu
nad”ad™ nad“ad"i Stda Mangura
id%s | idka | Kapola

dkdki Kumbewaha -

- - d¥adkj Gonda Baru, Masiri, Lapendewa

mempbali membali Sandi
tumbu tumbu Tonggano Timur, Taipabu
urep | urep | Bangun Sari

Ada enain etiina yang muncul untuk rucita fudup pada bahasa-bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara. Namun. hanya dua etima vang inemilik
sejumlal vanan. Etuna (oro di dalain bahasa-bahasa di wilayah i memiliki
ciri fonetis yang samna dengan etima rov di dalam bahasa-bahasa di wilayah
Sulawesi Utara. Dalam beberapa bahasa di kedua wilayah ini juga muncul
morfem terikat pada kata-kata yang menyatakan sifat dan kerja, yaitu morfem
m> dan n> (seperti 72°uhi dan m27uhi ) pada beberapa balasa di wilayah
Sulawesi Tenggara dan morfem —m- (fwnou) pada beberapa bahasa di
wilayah Sulawesi Utara.

3.2.8. kaki
| Etima Varian Nama Desa
AE ae Tonggano Tumur, Taipabu
a'e Talaga 1, Wakambangura, Todanga.

ag: Kapota
ae Sandi
XaXe Sida Mangura
a%je Lamunde
hake Lipu

‘_ kake Kumbewaha, Masiri, Lapandewa,
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kare | Sanggano |
kare Patikala
| okare Wanggudu, Sabulakoa, Laeya,
karu Wumbu Bangka, Lawey, Noko.,
| Kurolabu, Rahantan,
[ kaki Gonda Baru,
Csikel | sikel Bangun Sar —

Untuk rucita kaki, hanya ada dua elima yang muncul, yaitu 2& Etima
kedua muncul pada desa yang menggunakan bahasa Jawa, yang bukan bahasa
ashi setemnpat. Jadi, sebenarnya hanya ada satu etima yang inuncul untuk
rucita kaki dalam bahasa-bahasa di wilavah Sulawesi Tenggara.

Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara, eima
ae juga muncul Hanya saja, elima tersebut dalain beberapa bahasa di
wilayah Sulawes: Tenggara menuliki banyak varian, sedangkan di wilayah
Sulawesi Utara variannya hanya dua. Di samping it untuk rucita kakr dalam
bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Ulara idak hanya ada dua euma, tetapi
terdapat lina etima,

3.2.9 kotor
L Etima Varian | Nama Desa
kosi:si kasi:si Patikala
mok asisi Sanggona. Wanggudu
_ry.;k 2si Sabulakoa, Laeya B
mokosani Lawey, Noko
masani Kurolabu
kalini Lapandewa
| Homoso Sandi
haku Haku Wakambangura
Nohinka Todanga
Noraku Sida Mangura
pereke Rahantan
morikivu Lipu
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rumbu Rumbu Talaga |
marubu Masiri
moxumbu Kumbewaha
{ mamrombu Kapota, Tonggano Timur
rota’ rota’ Lamunde
Kotara Gonda baru, Taipabu f
Rekot Bangun Sari J
menkaba meykaba | Wumbu Bangka l

Ada lima etima yang muncul untuk rucita kotor pada bahasa-bahasa
wilayah Sulawesi Tenggara, dan hanya satu yang tidak inemiliki varian, yaitu
mepkaba Untuk rucita yang sama dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi
Utara muncul sembilan etima, namun tidak ada satu elima pun yang saina

pada kedua wilayah bahasa itu.

Sama seperti pada nicita-rucita yang menyatakan sifat dan kerja lainnya,
pada etima dan varian untuk rucita koior dalam beberapa bahasa di wilayah
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Ulara ditenukan morfem terikal, sepert

mo-dan magy-

3.2.10 mulut

Etima Varian Nama Desa J
pondu pandu Patikala, Sanggona, Lacya _‘
spondu Wangpudu, sabulakoa
pobXa pabka Talaga [
bXabka Kumbewaha, Gondabaru, Masiri
pobka Lapandewa
wobKa Todanga
votka | Wakamnbangura
wub™a Sida Mangura
papa’ Lipu
huu mu . Lawey, Noko,. ‘ .
nusu Kapota, Sandi, Tonggano Timur, ]
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!—— J | Tmpabu

| pana nana Wumbu Bangka. Kurolabu, Rahantan
! umu tmu Lamunde

l cankem capgkem Bangun Sari

Untuk rucrta muwiul, terdapal enam etnna dalam bahasa-bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara Tiga di antara etima itu memilki sejumiah
vanan. Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara,
hanya etuna #apa yang muncul pada beberapa bahasa di kedua wilayah 1u

3.2.11 pasir
Etima Vaian J‘ Nama Desa _1
Ine INE ] Laeya. Lawey, Noko. Sabulakoa. '
' Rahantari, Talaga I, Kapota. Sandi. ‘
l Tonggano Timur, Tatpabu
{ one’ | Patikata J
[ one Sanggona |
—T‘)na ) Wangéudu
bone | Kurolabu |
'l b one Sida Mangura |
[kone Todanga ‘
hone Kumbewaha, Masiri. Lapandewa, '
hane Gonda Baru
tone Wakambangura
kos:i’ kas:i’ Lamunde
! komeya komeya Lipu |
hahi | hahi Wumbu Bangka 1
wed'i wed') J Bangun Sar ]

Rucita pasir dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakiii limma etima, namun hapya etilna on& yang memiliki seyunlah varian.
Etima ope ftu juga muncul dalam beberapa bahasa di wilayah Sulawesi

Utara. Hanya etima tersebut yang sama pada kedua wilayah tersebut
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3.2.12 rambut

| Etima Vaian Nama Desa )
wiL wiL Kurolabu, Noko, Lawey, Tondanga,
Lipu
wu' LPalikala
wu'y Sanggona, Wumbu Bangka
W Wanggudu, Sabulakoa, Laeya
pu Rahantarn
L_p_u“’u Fl’&lasiri
potY Talaga I ]
docu Kumbewaha
 poacu Gonda Baru
Hotu Kapota, Sandi, Tonggano Timur,
Taipabu o
wulunofoty | wulunofotu | Sida Mangura, Wakambangura
| wulunopocu | Lapan Dewa
gam:zt | gam:zt | Lamunde
rambut | rambut | Bangun Sari

Rucita rambur dalain bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili enipat etima, dan hanya dua etima vang wemiliki sejurnlah varian.
Un(uk rucita yang sama dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara
terdapat hanya dua etima. Etuna we inuncul pada kedua wilayah bahasa
tersebut. Namun, varian etima itu pada kedua wilayal tidak ada yang sana.

3.2.13 sayap

Etima

Vaian

- ]
Nama Desa

pani

pani

Sanggona, Wumnbu Bangka, Sida
Mangura, Rahantari, Talaga [.
Wakainbangura, Todanga. Lipu,
Kumbewaha, Gonda Baru, Masiri,

Lapandewa
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pa’ni Patikala

dan:i’ Lamunde

ipani Wanggudu, Sabulakoa, Laeya

. pandi Lawey, Noko |
képs -kaps '~ Kapota |
‘ kappi Sandi, Tonggano Timur, Taipabu

kawe . kawe Kurobalu
suwi’wi suwi wi | Bangun sari

Rucita savap dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili empal etima dan hanya dua etima yang memiliki sejumlah varian.
Varian pans tersebar pada dua belas desa, sedangkan varian lainnya hanya
tersebar pada satu desa, kecuali varian span/ dan kapp/ yang tersebar pada
tiga desa,

Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah Sulawes: Utara, 1ak ada
salu etima pun yang Sdina.

3.2.14 telur
Etima Vaian Nama Desa
tiolu tiolu Sabulakoa, Wanggudu, Laeya
tiolu Sanggona
tiyolu | Paukala
tal:o Lainunde
Nteli Talaga !
unteli Wakambangura. Tondanga
huteh Lipu =
xunteli Sida Mangura
cikolu Kumbewaha, Gondabaru, Masirt,
Lapandcwa
bio 5io Rahantar
__p_i yo Wumbu Bangka, Lawey, Kurolabu
i_ bino Noko ]
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gorau norau Sandi
gora’u Kapota, Tonggano Timur
gora™u Taipabu

Nd ok Nd ok Bangun San

Rucita tefur dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili lina etima, dan dua di antaranya tidak memilik: varan. Varan-
vanan dari kelima etima yang imewakili rucita itu tersebar secara agak
merata. Varian cikslutersebar di empat. vanan giyodan roluiersebar di liga
desa, dan varian gora vdan unteli Varian-variannya lamnnya tersebar di satu

desa.
3.2.15 ular
Etima Vaian Nama Desa
ule ule Wumbu Bangka
| e Lawey, Noko, Kurolaba. Talaga I. |
- Wakambangura, B
ulg | Bangun San
wa’ Lamunde
oule Wanggudu
Xue Sida Mangura
saa saa Todanga i——
sa’d Sanggona !
sa’a’ Gonda Baru, Masin, Lapandewa,
Kapota, Tonggano Timur
2sa9 Sabulakoa, Laeya
sa™a " Taipabu ]
saw?d Patikala |
sawa Kumbewaha
lapedo lanedo Rahantan
wina wina Lipu
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Rucita wlar dalain bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Teoggara
diwakili empat etima, dan dua di antaranya memiliki szjumlah varian,
Varian-varian itu tersebar di sejumlah desa, dan varian sa s ‘dan we masing-
masing tersebar di lima desa; sedangkan yang lainnya tersebar hanya di satu
desa.

3.3 Korespondensi Bunyi

Berdasarkan data berian pada bagian kedua di atas, pada bagian Ketiga ini
akan disusun korespondensi buny: yang muncul dalam data berian bagian
kedua di atas ditambah data berian lain yang belumn disajikan pada bagian
kedua di atas.

3.3.1 abu

Seperti yang terlihat pada bagian kedua di alas, rucita abu dalam bahasa-
bahasa di wilavah Sulawesi Tenggara diwakili dua etima, yaitu awu dan
dalika. Hanya etima aww yang inemiliki banyak varian sehingga
memungkinkan munculnya korespondensi bunyi. Ada uga macam
korespondensi bunyi yang inuncul pada kata awu. seperti terlihat di bawah
1.

Korespondensi | Berian ' Rucita "
Antarbunyi
w- b- B- P awu- abu- aB;- aPu abu
habu - hawu - haBu- haPu(?) | abu
x- h xabu - habu abu
h- 2 | haBu - 7aBu | abu
3.3.2 basah

Rucila basah meinliki sembilan etima, nainun tak ada satu pun dari varian
masing-masing etima yang memungkinkan munculnya korespondenst
bunyivang sempurna, schingga dapat dikatakan bahwa 1ak ditemukan data
korespondens: dalam rucita basah dalam bahasa-bahasa di Sulawesi
Tenggara.
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3.3.3 berjaian

Seperti yang terlihat pada bagian kedua di atas, dari enam etima yang muncul
untuk mewakili rucita ber/afan ada empat etsina yang memiliki varian yang
memungkinkan adanya korespondensi bunyi. Korespondesi bunyi yang
muncul dari rucita berjalan adalah sebagai berikut

Korespondensi | Berian Rucita ]
Antarbunyi
2-0-u laka —lako —laku berjalan
k-d kala w dala [dokala - ndala) berjalan
L p- 3 oila — pila (pepipila) berjalan

Data berian di dalam kurung (yaitu dokala - ndala) di alas merupakan
data meniah yang masih bermorfemn lerikat Setelah morfem terikainya
disisihkan maka jelas hubungan korespondensi bunyi antara kedua kata itu
Data di dalam kurung yang kedua (yaitu pegigia) merupakan bentuk ulang,
dan jika bentuk dasarnya (yaitn g#/a) diambil maka kelihatan hubungan
korespondensi bunyinya dengan ¢/a

3.3.4 darah

Ada dua dari empat etima rucita darah yang memiliki sejumlah varian
sehingga memungkinkan adanya korespondensi bunyi. Namun, ternyata dari
etima belf tak ada pasangan varian yang berkorespondens: bunyi.
Korespondensi bunyi muncul dari etima reg Deskripsi korespondensi
selengkap dapat dilihat di bawal im.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

r-x-h rea — xea —hea darah
y—n reya —rena darah
h-r1 heya —reya darah
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3.3.5 empat

Pada rucita empat tidak ditemukan pasangan kata yang berkorespondenst
bunyi. Dari data berian yang terkelompok pada tiga etima tidak ada pasangan
yang berkorespondesi bunyi.

3.3.6 gigi
Untuk rucita gigs, yang diwakili enam etima dan sejumlah varian, ditemukan
dua macam korespondensi seperti di bawah ini.

Korespondensi | Berian Rucita

Antarbuoyi

n-d pisi - disi gigt

wW-V - wanka — vapka — panka gigi Ii
3.3.7 hidup

Pada rucita Aidup, yvang terdiri atas enam etima, ditemukan tiga pasangan
korespondesi bunyi pada euma roraseperti vang terlihat di bawal i,

rKorespondf:nsi ] Berian Rucita
Antarbunyi
27— a toro — tora hidup
r-h na’uri —no’vhi hidup
m- 0 | mO%uhi - nO%uhi hidup
3.3.8 kaki

Pada rucita Aeks terdapat sejumlah pasangan korespondensi bunyi seperti
vang terlihat dr bawal ini.

Korespondensi | Berian Rucita
LAntarhunyi

E~u kare - karu kaki

E— | kake - kaki kaki

h-k hake -kake Kaki

r-k kare —kake kaki
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3.3.9 kotor
Dari lima etima pada rucita kotor ditemukan tiga pasangan korespondensi
bunyi berikut.
| Korespondensi | Berian Rucita
' Antarbunyi
h-r1 haku - raku [moraku) ~ kotor |
r— X - rumbu - xumbu (maxumbu) kotor :
| i rumbu ~rombu (mamrombu) kotor

Kata raky xumby dan rombudi dalam data berian di atas diperoleh dan
kata yang mengandung mnorfein terikat mo>— dan mam— . Setclab kedua
morfem terikat itu disisihkan, maka kelihatanlah hibungan korespondensi
bunyi antara kata-kata tersebut

3.3.10 mulut
Pada rucita mufur ditemukan satu korespondensi bunyi berikut!

- Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

w-p-p-bk | wobka — pabka - pobka - bkobka | mulut

3.3.11 pasir
Dari lima etima pada rucita paser juga ditemukan satu korespendensi buny:

berikut.
Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi
b-bY-h-b¥— | boane -b¥ane - hone -bkone - pasir
tk tkang

3.3.12 rambut

Rucita rambut yang lerdiri atas empal etima memiliki beberapa pasangan
korespondensi bunyi seperti terlihat di bawah ini.
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Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

h-1p hatu — patu rambut

W~ Wi — pu rambut
lc-d pacu - padu rambut
(.

Karena fonem /h/ dengan /p/ pada rucita abu inerupakan dua pasangan
fonem yang berkorespondensi maka kemungkinan antara /t/ dengan /c¢/ pada
kata potu dengan pocu pada rucita rambut juga merupakan pasangan bunyi
yang berkorespondensi.

3.3.13 sayap

Pada rucita sayap ditemukan hanya satu pasangan korespondensi bunyi yaitu
antara fonem /e/ dengan // pada kala kapes dengan kappi

3.3.14 telur

Pada rucita refur diteinukan tiga pasangan korespondensi berikut.

! Korespondeinsi Berian Rucita i |
Antarbunyi
Yey ti’olu — tiyolu telur
¥ = i biyo — bino telur
=" gora’u—gora™u telur |
3.3.15 ular

Pada rucita w/ar terdapat tiga macain korespondensi bunyi seperti di bawah
ini.

Korespondensi | Berian ! Rucita |
Antarbunyi }
E-¢-9 ue — ule-ulo ular !,
7-a sawd —sawa ular

§a'9—5a’a
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Jj- " w [ sa’a —sa™a — sawa ‘ ular '

Demikianlah data korespondensi pada bahasa-bahasa di Sulawesi
Tenggara berdasarkan liina belas data berian yang digunakan sebagai sampel
dalain penelitian ini. Rangkuman data korespondensi tersebut dapat dilihat di

bawah ini.
Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi
w-b awu - abu abu
hawu - habu abu
w—p awu - apu abu
hawu - hapu abu
[ wapka - panka gigi
wobXa —pabXa mulut
Wl — piL rainbut
w —bK wobXa — bXabka mulut
| w-0 awu —aou abu
fw=v wanka — vapka gigl
W= p wobKa — pobXa mulut
V= vapka — papka gigi
p-op pobka - pobXa | mulut
p - bX pobka - bkobKa ! mulut
bk— ¢k bong - thone pasir |
(bt bone - tkane pasir
b¥-h b*onge - hone pasir
b - bk b*one —bkane pasir
b™ b b*one -bane pasir
b-h bone - hone paslir
b — b bone - bXang pasir
. b-p abu - apu abu
habu —hapu abu B
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b-o ; abu —aou abu E
-p dila — pila (pepipila) berjalan
aQu -apu abu
p—bk pobKa ~ bKobka mulut
h-k hake -kake i kaki
h-" hapu - “apu abu
h-p hotu — potu rambut
h - bk hone -bong pasir
h -tk hone - tkang pasir
k—d kala w dala (dokala —ndala) | berjalan
y—-n reya —rena darah
y-n ' biyo — bino telur
r—h nouri —no’uhi hidup |
heya —reya ' darah B
haku - raku (moraku) kotor
r—k kare —kake kaki
r— X rumbu - xumbu (moxumbu) | kotor
rea — xea darah
x—-h xabu — habu abu
 xea —hea darah
y-d | yisi - disi gigi
‘m-~n mo uhi — nv uhi hidup
c-d¢ pocu — pocu rambut
- gora’u —gora"u telur
sa’a —sa”a ular
P w sa"a — sawa ular
T ti’olu - tiyolu telur
£—-¢ ule — ule —ulo ular
e—9 ule —ulo ular
£-0 ule —ulo ular
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9-a toro — tora hidup
sawd —sawa ular
sa’p—saa
u-o rumbu_—rombu (mamrombu) | kotor
lako —laku ' berjalan
2 —U lak o —laku berjalan
27— 0 lako —lako lako =lako
£— U kare - karu | kaki
Le—i kake — kaki kaki J

3.4 Silsilah Kekerabatan

Perhitungan kekerabatan dengan metode leksikostatistik pada data lapangan
vang dijaring dari 25 titik pengamaian di wilayah Sulwes) Tenggara adalah
sebagai berikut, seperu terlihat pada halainan berikutnya.
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Keterangan:

1. Tolaki (Patikala) 14, Siompu

2. Tolaki {(Sanggona) 15. Wasilomata

3. Tolaki (Wanggudu) 16. Todanga

4. Tolaki (Sabulakoa) 17. Kambowa

5. Bugis 18, Kumbewaha

6. Morunene (Wumbu Bangka) 19. Cia-cia (Gonda Baru)
7. Tolaki (Laeya) 20. Cia-cia (Masiri)

8. Bajo 21. Cia-cia (Lapandewa)
9. Wowonii 22 Pulo (Kapota)

10. Kalisusu 23 Pulo (Kaledupa)

11. Jawa 24, Pulo (Tomia)

12. Muna 25. Pulo (Binongko)

13. Morunene (Rahantari)

Supaya tingkat kekerabatan yang dinyatakan dengan angka-angka
persentasi di atas lebih sederbana, angka-angka tersebut dikonversikan ke
dalam silsilah kekerabatan. Untuk membuat silsilah kekerabatan tersebut,
perlu dilakukan tahapan kerja berikut.

Langkah pertama, dua pasang bahasa. yang memiliki  persenlasi
kekerabatan (ertinggr dari bahasa-bahasa lain, alau bahasa-bahasa vang
berkerabat paling dekal, dihubungkan satu sama lain. Bahasa-bahasa yvang
tertinggi tingkat kekerabatannya di Sulawesi Tenggara adalah bahasa Bajo
(8) dan bahasa Wowonii (9) dengan tingkat kekerabatan sebesar 98%, bahasa
Tolaki di desa Laeya (7) dan bahasa Tolaki di desa Sabulakoa (4) dengan
tingkal kekerabatan sebesar 95%, bahasa Pulo (Tomia)} di desa Tonggano
Timur (24) dan bahasa Pulo (Binongko) di desa Taipabu (25%) dengan
tingkat kekerabatan sebesar 92%, bahasa Todanga (16) dan bahasa Kanbowa
{17) dengan tingkat kekerabatan (80%). bahasa Cia-cia di desa Gonda Baru
(19) dan bahasa Cia-cia di desa Lapandewa (21) dengan tingkat kekerabatan
80%, dengan bahasa Muna (12) dan bahasa Wasilomala (15) dengan tingkat
kekerabatan sebesar 73%, bahasa Tolaki di desa Patikala (1) dan bahasa
Tolaki di desa Sanggona (2) dengan persentasi kekerabalan sebesar 84%,
serta bahasa Morumene di desa Wumbu Bangka (6) dan bahasa Morumene di
desa Rahantari (13).
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Setelah bahasa-bahasa yang berkerabat lertinggi yang telah disebut di
atas dihubungkan satu saina lain, langkah kedua yang pertu dilakukan adalah
inencan bahasa lain yang berpersentasi kerabatan tertinggr dengan bahasa-
bahasa yang telah dihubungkan itu. Salu per satu bahasa-bahasa lain yang
belwn diketahui hubungannya dengan bahasa-bahasa lain dicari tingkat
persentasi kekerabatan tertingginya dengan bahasa-bahasa yang telah
dihubungkan itu

Bahasa yang memiliki persentasi kekerabatan lertinggi dengan bahasa
Tolaki di desa Sabulakoa (4) dan bahasa Tolaki di desa Laeya (7) adalah
bahasa Tolaki di desa Wanggudu (3). Besarnya persentasi kekerabatan
bahasa Tolaki (Wanggudu) dengan bahasa Tolaki (Sabulakoa) dan bahasa
Tolak: (Laeya) adalah 89% Maka bahasa Tolaki (Wanggudu) it
dihubungkan dengan bahasa Tolaki (Sabulakoa) dan bahasa Tolakt (Laeya)
pada tingkat persentasi kekerabatan 89%.

Kemudian. bahasa Tolaki di desa Paukala (1) dan bahasa Tolaki di desa
Sanggona (2) mewniliki lingkat persentasi tertinggi dengan bahasa Tolaki
(Wanggudu) sebesar 72%--84%. Nainun, karena bahasa Tolaki (Wanggudu)
sudah dihubungkan dengan bahasa Tolaki (Sabulakoa) dan bahasa Tolaki
(Lacya). maka bahasa Tolaki (Patikala) dan bahasa Tolaki (Sanggona) harus
dihubungkan sekaligus dengan bahasa Tolaki (Wanggudu), Tolaki
(Sabulakoa), dan bahasa Tolaki (Laeya). Untuk menghitung persentasi rata-
ratanya perhatikan deskripsi di bawah ini.

Bahasa yang Berkerabat Persentasi _I
kekerabatan

Tolaki (Patikala) dengan Tolaki (Wanggudu}) =74 %

Tolaki (Patikala) dengan Tolaki (Sabulakoa) =76 %

Tolaki (Patikala) dengan Tolaki (Laeya) =78 % i
Tolaki (Sanggona) dengan Tolaki (Wanggudu) =84 %

Tolaki (Sanggona) dengan Tolaki (Sabulakoa) =82 %

Tolaki (Sanggona) dengan Tolaki (Laeya) =82 %

Persentasi rata-rata =476% : 6 =78%

Jadi. kelima bahasa itu berkerabat pada tingkat 78%. Kelina bahasa itu
cendrung membentuk satu kelompok bahasa.

Bahasa yang berpersentasi kerabatan tertinggi dengan bahasa Baju (8)
dan bahasa Wowonii (9) adalah bahasa Kalisusu. Persentasi kekerabatan
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bahasa Bajo dengan bahasa Kalisusu (10) adalah 77%; sedangkan persentasi
kekerabatan bahasa Wowonil dengan bahasa Kalisusu adalah 73%. Untuk
inengetahui tingkat kekerabatan bahasa Kalisusu dengan bahasa Wowonii
dan Bajo perlu dicari persentasi kekerabatan rata-rata. yaitu 75%.

Bahasa Moruinene di desa Wuinbu Bangka (6) dan bahasa Morumene
di desa Rahantari (13), yang berkerabat tertinggi pada tingkat 63%, memiliki
tingkat persentasi kekerabatan lebih unggi dengan bahasa Bajo, Wowonii,
dan Kaliusu daripada dengan bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara.
Gambaran persentasi kekerabatan bahasa Morumene (Wumbu Bangka) dan
bahasa Morumene (Rahantari) dengan bahasa Bajo, Wowonii, dan Kaliusu
dapat dilihat di bawah ini.

Bahasa vang Berkerabat Persentasi
Kekerabatan

Morumene (Wuinbu Bangka) dengan Bajo =35%

Morumene (Wuinbu Bangka) dengan Wowonii | = 55 %

Morumene (Wumbu Bangka) dengan Kaliusu =57 %

Morumene (Rahantari) dengan Bajo =5 %

Moruinene (Rahantari) dengan Wowonij = 55%

Morumene (Rahantari) dengan Kaliusu = 56%

Persentasi rata-rata | =334%:6=558%

Jadi, persentasi kekerabatan rata-rata antara babasa Morummene (Wumbu
Bangka) dan Monunene (Rahantari) dengan bahasa Bajo, Wowonii, dan
Kaliusu adalalh 55,8%. Kelima bahasa ilu cendrung membentuk satu
kelomnpok bahasa tersendiri.

Bahasa yang paling Linggi persentasi kekerabatannya dengan bahasa
Pujo (Tomia) di desa Tonggano Timur (24) dan Pulo (Binongko) di desa
Taipabu (25) adalah bahasa Pule (Kaledupa) di desa Sandi (23). Presentase
kekerabatan bahasa Pulo (Kaledupa) dengan bahasa Pulo (Tomia) adalah
83%; dan dengan bahasa Pulo (Binongko) adalah 82%. Maka, tingkat
persentasi kekerabatan bahasa Pulo (Kaledupa) dengan bahasa Pulo (Tomia)
dan bahasa Pulo (Binongko) adalah 82,5%.

Keinudian, jika ketiga bahasa Pulo itu, dilihat kaitannya dengan bahasa-
bahasa lain di Sulawesi Tenggara, maka ketiganya memiliki tingkat
kekerabatan tertinggi dengan bahasa Pulo di desa Kapota (22). Persentasi
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kekerabatan rata-rata bahasa Pulo (Kapota) dengan tiga bahasa Pulo lainnya
adalah 76%.

Bahasa yang memiliki persentasi kekerabatan tertinggi dengan bahasa
Cia—cia di desa Gonda Baru (19) dan bahasa Cia-cia di desa Lapandewa (21)
adalah bahasa Cia-cia di desa Masiri (20) Persentasi kekerabatan bahasa Cia-
cia (Masiri) dengan bahasa Cia-cia (Gonda Baru) adalah 68%. dan dengan
bahasa Cia-cia (Lapandewa) adalah 72% Maka. persentasi rata-rata antara
bahasa Cia-cia (Masiri) dengan bahasa Cia-cia (Gonda Baru) dan bahasa Cia-
cia (Lapandewa) adatah 70%.

Bahasa yang berpersentasi kekerabatan tertinggl dengan bahasa Muna
(12) dan bahasa Wasilomata (15) adalah bahasa Siommpu (14). Persentasi
kekerabatan bahasa Siompu dengan bahasa Muna adalah 65%. dan dengan
bahasa Wasilomata besarnya 71%. Maka, persentasi kekerabatan rata-rata
antara bahasa Stompu dengan bahasa Muna dan bahasa Wasilomata adalah
68%.

Lalu, bahasa Muna. Wasilomata. dan Siompau memiliki persentas
kekerabatan tertinggi dengan bahasa Todanga dan Kombowa daripada
dengan bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara. Besarnya persentasi
kekerabatan bahasa Muna, Wasiloinata, dan Siompau dengan bahasa
Todanga dan Kombowa dapat dilihat dalam tabel berikut.

Bahasa yang Berkerabat Persentasi —l
Kekerabatan !

Bahasa Muna dengan bahasa Todanga =65% 1

Bahasa Muna dengan bahasa Kombowa =62 % =7

Bahasa Wasilomata dengan bahasa Todanga =62 %

Bahasa Wasilomata dengan bahasa Kombowa =39%

Bahasa Siompau dengan bahasa Tedanga =635%

Bahasa Siompau dengan bahasa Kombowa =37%

Persentasi rata-rata B =370%:6=61,6%

Jadi, persentasi kekerabatan rata-rata antara bahasa Muna. Wasilomata,
Siompau, Todanga, dan Kombowa adailah 61,6%.

Dilihat dari persentasi kekerabatannya dengan bahasa-bahasa lain di
Sulawesi Tengggara, bahasa Kumbewaha (18) memilik persentasi
kekerabatan tertinggi dengan bahasa Cia-cia (Gonda Baru), Cia-cia (Masin),
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dan Cia-<cia (Lapandewa). Tingkat kekerabat bahasa Kumbewaha dengan
ketiga bahasa Cia-cia itu berkisar antara 58% -- 67% dan persentasi rata-rata
antara bahasa Kumbewaha dengan ketiga bahasa Cia-cia itu adalah 63%.

Ada dua bahasa yang belum dilihat hubungan kekerabatannya dengan
bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara, yaitu bahasa Bugis di desa
Lamnunde dan bahasa Jawa di desa Bangun Sari. Kedua bahasa i, terutama
bahasa Jawa. memiliki persentasi kekerabalan yang sangal rendah dengan
bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara. Maka, persentasi kekerabatannya
akan dilihat dalain hubungannya dengan kelompok-kelompok bahasa yang
sudah dijelaskan di atas.

Setelah  diketahui  hubungan kekerabatan antarbahasa-bahasa
berdasarkan data-data persentasi kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah
Sulawesi Tenggara, disusunlah diagram silsilah kekerabatan bahasa-bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara, seperti pada halaman berikutnya.
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3.5 Pengelompokan Bahasa

Jika hasil perhitungan persentas: kekerabatan antardua puluh {ina bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara itu dikaitkan dehgan klasifikasi Morrish Swadesh
(1955) dan klasifikasi Lauder (1990) -- mengenai kriteria bahasa. dialek, dan
keluarga bahasa ~ sebagian bahasa yang diakui penduduk di wilayah
Sulawest Tenggara sebagai sebuah bahasa fersendiri sebenarnya berstatus
dialek karena bahasa-bahasa itu berkerabat pada tingkat persentasi
kekerabalan antarbahasa-bahasa tersebut di atas 80%--70%.

Bahasa-bahasa vang berstatus dialek tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, dialek Tolaki (Patikala), Tolaki (Sanggona), Tolaki
(Wanggudu), Tolaki (Sabulakoa), Tolaki (Laeya) yang berkerabat salu sama
lain pada tngkat persentasi antara 95%--79% Kelima dialek Tolaks itu
merupakan satu bahasa yartu bahasa Tolaki,

Kedua, dialek Wowonii dan Kulisusu yang berkerabal satu sama lain
pada lingkat persentasi sebesar 75%. Kedua dialek ilu membentuk satu
bahasa yaitu bahasa Kulisusu-Wowonii.

Keliga, dialek Muna dan Wasilomata vang berkerabat pada tingkat
persentasi sebesar 73%, dan kedua dialek itu meinbentuk bahasa Muna-
Wasilomnata.

Keempat, dialek Todanga dan Kambowa vang berkerabat pada tingkat
kekerabatan sebesar 80%. Kedua dialek it membentuk bahasa Todanga-
Kambowa.

Kelitna, dialek Cia-cia (Gonda baru), Cia-cia (Masiri), dan Cia-cia
(Lapandewa) yang berkerabat pada tingkal kekerabatan antara 70%--80%.
Keriga dialek itu inembentuk bahasa Cia-cia.

Keenam, dialek Pulo (Kapota), Pulo (Kaledupa). Pulo (Tomia), dan
Pulo (Binongka) yang berkerabat antara 76%--92%. Keempat dialek ilu
mernupakan satu bahasa, yaitu bahasa Pulo.

Selain keenain bahasa itu, berdasarkan data persentasi kekerabatan
dalam diagram di atas dapat disunpulkan bahwa bahasa Moruncne
(Rahantari), Morunene (Wuwmbu Bangka), Siompu, dan Kumbewaha
berstatus bahasa. karena tingkat perseniasi kerabatan bahasa-bahasa tersebut
dengan bahasa-bahasa lain berada di bawah 70%. Tingkal persentasi
kekerabaltan bahasa Morunene (Rahantari), Morunene (Wwnbu Bangka)
dengan bahasa Kulisusu-Wowonii adalah 63%. Bahasa Sioipu juga
merupakan bahasa tersendini karena persentasi kekerabatan lertingginya
dengan bahasa Muna-Wasilomata, adalah 68%. Bahasa Kumbewaha juga
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merupakan satu bahasa tersendiri karena persentasi kekerabatan tertingginya
dengan dengan bahasa Cia-cia, hanya 63%

Jadi, jika ditihat dari kriteria Morrish Swadesh (1955) dan klasifikasi
Lauder (1990) mengenai status bahasa dan dialek, maka ada dua belas bahasa
di wilayah Sulawesi Tenggara, yaitu

bahasa Tolaki,

bahasa Morunene (Rahantan).
bahasa Morunene (Wumbu),
bahasa Kulisusu-Wowonii,
bahasa Sioinpu.

bahasa Muna-Wasilomata,
bahasa-Todanga-Kambowa,
bahasa Kumbewala.

9. bahasa Cia-cia,

10. bahasa Puto,

11. bahasa Bugis, dan

12. bahasa Jawa.

R R

Kedua belas bahasa itu berkerabat salu sama lain sehingga membentuk
kelompok dan subkeloinpok bahasa

Bahasa bahasa Morunene (Rahantari), bahasa Morunene (Wumbu
Bangka), bahasa Kulisusu-Wowonii, dan bahasa Siompu membentuk salu
subkeloinpok bahasa tersendini. Tingkat persentasi kekerabatan antarkeempat
bahasa itu besarmya 56%. Keemnpat bahasa itu ditainbah bahasa Tolaki
membentuk satu kelompok bahasa. Kelompok bahasa ini di sini disebut
kelompok bahasa Tolaki. Jadi, kelompok bahasa Tolaki itu terdiri atas tiga
subkelompok. yaitu subkeloinpok Tolaki, subkeloinpok Morunene
(Rahantari-Wumbu Bangka), dan Subkelompok Kulisusu-Wowonii.

Bahasa Sioinpu dan bahasa Muna-Wasilomata, yang berkerabat pada
tingkat persentasi 68%. membentuk satu subkelompok bahasa dengan bahasa
Todanga-Kambowa. Subkelompok bahasa ini, dalam laporan ini, disebul
subkelompok bahasa Siompu-Muna-Todanga. Tingkat kekerabatan rata-rata
ketiga bahasa dalam subkelompok Siomnpu-Muna-Todanga itu besarnya 62%,

Bahasa Kuinbewaha dengan bahasa Cia-cia juga membentuk satu
subkelompok tersendiri Subkelompok bahasa Kumbewaha dengan bahasa
Cia-cia disebut subkelompok Cia-cia-Kumbewaha. Kedua bahasa dalain
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subkelompok bahasa itu berkerabat pada tingkat persentasi kekerabatan
sebesar 63%.

Subkelompok Cia-cia-Kumbewaha dan subkelompok Siompu-Muna-
Todanga membentuk satu kelompok bahasa yang disebut kelompok bahasa
Muna-Cia-cia.

Selain dua kelompok di atas di atas, bahasa-bahasa Pulo membentuk
satu kelompok bahasa tersendiri. Bahasa Bugis dan bahasa Jawa juga masing-
masing membentuk satu kelompok bahasa tersendiri.

Dengan dewikian, dapat dikatakan bahwa di wilayah Sulawes: Tenggara
terdapat tuma kelompok bahasa, vailu

1. kelompok bahasa Tolaki,

2. kelompok Muna-Cia-cia,

3. kelompok bahasa Pulo.

4. kelompok bahasa Bugis, dan
5. kelompok bahasa Jawa.

Kelompok bahasa Pulo dan kelompaok bahasa Muna-Cia-cia berkerabat
pada tingkat persentasi sebesar 37%. Keinudian. keloinpok bahasa-bahasa
Tolaki berkerabat dengan kelompok bahasa Muma-Cia-cia dan kelompok
bahasa Pulo pada tingkat persentasi sebesar 34%. Dan ketiga kelompok
bahasa 1tu berkerabat dengan bahasa Bugis pada tingkat persentasi sebesar
26%. Akhirmya, ketiga kelompok bahasa itu dan bahasa Bugis berkerabat
dengan bahasa Jawa di desa Bangun Sari pada tingkat persentasi sebesar
16,5%.

Demikianlah pengelomnpokan bahasa-babasa di wilayah Sulawesi
Tenggara.
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BAB IV

KAJIAN DIALEKTOLOGI

4.1 Kosakata Budaya

Daftar tanyaan yang digunakan untuk mnenjaring data kebahasaan di Propinsi
Sulawesi Tenggara terdiri atas empat bagian. Bagian pertama adalah kosakata
dasar Swadesh vang diperluas. terdin atas 200 kala: sedangkan bagian kedua
terdin atas sgyumlah kosakata vang dikelompokkan ke dalam bidang-bidang
kehidupan tertentu Bagian ketiga berupa strukiur frasa. sedangkan bagian
keempat berupa kalimat sederhana

Bagian kata budava dibag) ke dalam 18 kelompok; jumlah kata dalam
setiap kelompok tidak sama, Kelompok-kelompok itu masing-masing adalah
(a) bagian tubul yang terdin atas 52 kata; (b) kata ganti, sapaan, dan acuan
(11); (c) sistein kekerabatan (25), (d) kehidupan desa dan nasvarakat (36),
(e) rumah dan bagian-bagiannya (48), (f) peralatan dan perlengkapan (71);
(g) makanan dan minuman (52). (h) tanaman halamnan dan pepohonan (68);
(i) binatang (90). ()) musiin, keadaan alam, benda alain. dan arah (81); (k)
penyakil dan pengobatan (36); (1) perangal, kata sifal, dan warna (87); (m)
mata pencarian (20); (n) pakaian dan perlhasan (28); (o} permainan (9), (p}
gerak dan kena (98). (q) kata bilangan (52); dan ( r) kata tugas (25) Bagian
struktur frasa terdin atas (a) frasa nonunal yang dibag: ke dalain relasi
posesif (genitif) (10), relas: partitif (5), dan relasi asal dan inatenial (10); (b)
frasa verbal (8), (c) frasa adjektival (10); dan (d) frasa adverbial (19). Selain
itu, bagian kalimat, yakni berupa kalimat sederhana yang terdin atas 41
kalimat
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4.2 Sebaran Kosakata

Untuk mengetahui sebaran kosakata di wilayah Sulawesi Tenggara, di bawah
ini dipaparkan |5 buah kosakata dasar berdasarkan “daftar Swadesh” yang
diperluas dan disesuaikan. Ke-15 kata itu adalah (1001) abu, (1021) basah,
(1031) berjalan, (1051) darah, (1069) empat, (1075) gigi, (L083) hidup,
(1103) kaki, (1115) kotor, (1143) mulut, (L151) pasir. (1163) rambut, (1167)
sayap, {1185) telur, dan (1199) ular.

Sebaran kata-kata itu, didasarkan pada ke-15 pela bahasa yang terdapat
pada Lampiran 3, adalah sebagai berikut;

(1001) abu

abu C1d—6
agu 42,22
apu 213
awu A1, 3, 5—11
2awl v
hawuy 18,21
hapg u 219
habu 017,20
Xabu Ey2
dalika L 23—35

Kata purba *abu 'abu' (Dewnpwolff 1938:11) diwansi oleh hanpir
seluruh bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara, kecuali balasa-bahasa yang
digunakan di kepulavan Tukang Besi. Bahasa Pulo yang digunakan di
Kaledupa, Tomia, dan Binongko itu mengenal kata dalika, sementara bahasa
Pulo dialek Kapota di pulau Wangi-wangi mewansi kata purba *abu bersama
dengan bahasa daerah yang lain. Kepulavan Tukang Besi atau Wakatobi
(Wangi-wangi, Kaledupa, Toinia, Binongko) tennasuk Kabupaten Buton.

Dan berian yang dikenal dalam berbagai bahasa itu dapai diketahui
bahwa kata aww merupakan kata yang paling luas dikenal di wilayah uu. Kata
itu dikenal dalam bahasa Tolaki di Patikala (1), Wanggudu (3), Laeva (7).
bahasa Bugis di Lamunde (5); bahasa Moronene di Wumbu Bangka (6):
bahasa Bajo di Lawey (8); bahasa Wowonii di Noko (9); bahasa Kulisusu di
Kurolabu (10); dan bahasa Jawa di Bangunsari (11). Kata abu dikenal dalam
bahasa-bahasa Siopu di Talaga [ (J4); bahasa Wasilomata di
Wakambangura (15); dan bahasa Todanga di Todanga (16). Kata a¢ u
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dikenal dalam bahasa Tolaki di Sanggoina dan bahasa Pulo dialek Kapota di
Kapota, sedangkan kosakata ag u dikenal dalam bahasa Moronene di
Rahantari (13)

Kata yang lamn adalah aewu yang dikenal dalain bahasa Tolaki di
Sabulakoa (4), haww yang dikenal dalam bahasa Kumbewaha di Kumbewaha
(18) dan bahasa Cta-cia di Lapandewa (21); hapu yang dikena) dalam bahasa
Cia-cia di Gondabaru (19); habu yvang dikenal dalain bahasa Kambowa di
Lipu (17) dan bahasa Cia-cia di Masiri (20); dan Xabw vang dikenal dalam
bahasa Muna di Sidamangura (12). Kecuali bahasa Pulo dialek Kapota yang
terletak di Kabupaten Buton, bahasa yang lain i terletak di Kabupaten
Kolaka. Kendari, dan Muna.

(1021) basah

mosele 16

m2a sele 1—2.4.7
pari 17
marica ]
mobaho :8—9
o bury 21

be he 1 15
he Xe 19
Theic ke =13
nabere 14
mapiia 10
matopa 118
morama .20
noneEme 12
nogod & 16
talas c 11
me pa 1223
JEPE 1 24—35
bandz 3

Kata purba *basah 'basah' (Dempwolff 1938:25) di wilayah Sulawesi
Tenggara dikenal 1inelalui sejuinlah benian. baik yang berkelompok maupun
yang ienyendiri Namun, berdasarkan semua berian itu hampir dapat
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dipastikan balwa bahasa-bahasa di wilayah itu tidak ada yang mewarisi
rucita itu dan kita purba itu.

Berian Yahg inuncu